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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Bab pendahuluan berisi pengantar atau bab untuk mengawali pembahasan 

penelitian yang akan dilaksanakan. Adapun hal-hal yang akan dibahas pada bab 

pendahuluan ini, yaitu: 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan pembelajaran mengenai 

keterampilan-keterampilan khusus dalam berbahasa. Keterampilan yang dimaksud 

terdiri dari empat komponen, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakakan oleh Zulela (2012, hlm. 5) bahwa, 

“Pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang SD/MI mencakup empat komponen 

keterampilan berbahasa dan bersastra, yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara, 

membaca, dan menulis. Ini sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

saat ini.” 

 

Dari pendapat diatas, jelas bahwa pembelajaran bahasa Indonesia terdiri dari 

empat keterampilan berbahasa yang saling berkaitan dalam proses pembelajaran. 

Sehingga setiap orang yang mempelajari bahasa Indonesia  haruslah memiliki 

keterampilan-keterampilan berbahasa secara bertahap sesuai dengan jenjang 

pendidikannya. Keempat keterampilan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Keterampilan menyimak atau mendengarkan adalah proses menerima atau 

memahami informasi yang disampaikan melalui suara yang bertujuan untuk melatih 

kepekaan indera pendengar. Keterampilan selanjutnya yaitu keterampilan berbicara 

yaitu keterampilan yang bertujuan untuk melatih anak menyampaikan pikiran 

secara lisan. Menurut Tarigan dalam Resmini, N. (2007), hlm. 50 menyatakan 

bahwa: 

 “Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-

kata yang mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan perasaan. Selanjutnya yaitu keterampilan membaca yaitu 

keterampilan dalam mendapatkan informasi secara tulisan yaitu dengan 

membaca simbol-simbol huruf  atau kata-kata yang telah dituliskan. Dan 

keterampilan yang terakhir yaitu keterampilan menulis, yaitu suatu
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 keterampilan mengungkapkan perasaan, mengungkapkan ide-ide melalui 

simbol-simbol atau kata-kata yang dituliskan.” 

 

Dalam latar belakang ini akan difokuskan pada keterampilan membaca. 

Keterampilan membaca merupakan kegiatan berinteraksi dengan bahasa yang 

dikodekan dalam bentuk cetakan (huruf-huruf) (Tarigan dalam Resmini, N. dkk. 

(2007), hlm. 74). Menurut Akhaidah (dalam Resmini, N. dkk, (2007). hlm. 76) 

Tujuan membaca ialah untuk mendapatkan informasi, meningkatkan citra 

diri, melepaskan diri dari kenyataan, membaca untuk tujuan rekreatif, dan 

mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis.  

 

Membaca memiliki beberapa jenis, yaitu membaca pemahaman, membaca 

memindai (scanning dan skimming), membaca intensif, membaca nyaring, dan 

membaca dalam hati. Dari beberapa jenis keterampilan membaca diatas, akan 

difokuskan pada keterampilan membaca memindai. Keterampilan membaca 

memindai (scanning dan skimming) adalah membaca dengan waktu yang 

ditentukan untuk mendapatkan informasi dalam waktu yang cepat dengan cara 

menyapu halaman demi halaman. Setiap keterampilan tidak terpisahkan dari 

masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa. Seperti halnya masalah dalam 

keterampilan membaca secara komprehensif yang dihadapi siswa secara umum 

adalah rendahnya kemampuan memahami bacaan. Hal tersebut dikarenakan 

kesulitan-kesulitan siswa dalam: menguasai kosakata, menafsirkan buah pikiran, 

menangkap ide pokok, menangkap perincian isi bacaan, menangkap urutan 

peristiwa, menangkap maksud pengarang, menilai dan adalah siswa mampu 

menyerap pesan, gagasan, dan pendapat dari orang lain dari berbagai sumber, siswa 

mampu mencari sumber, mengumpulkan, dan menyaring informasi dari bacaan 

Depdiknas (dalam Aini, N, 2009, hlm. 504). 

“Mengomentari bacaan secara kritis, berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan, 

kegiatan membaca siswa hanya menekankan kepada membaca tanpa memahami dan 

membaca dengan lambat sehingga informasi yang didapat dari bacaan memerlukan 

waktu yang lama. Ini dapat dikatakan siswa sulit untuk membaca cepat dan 

mendapatkan informasi lebih cepat dari bacaan yang disediakan.“ 

 

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Mikulecky dan Jeffries (dalam Rahim 

dalam Resmini, N,  2007, hlm. 81) menyatakan bahwa, 
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“Membaca memindai penting untuk meningkatkan kemampuan membaca. Hal ini 

dikarenakan dengan teknik membaca memindai akan memudahkan siswa untuk 

memperoleh informasi secara cepat.” 

Berdasarkan hasil observasi, kesulitan yang dialami siswa kelas VA di salah 

ssatu Sekolah Dasar Negeri di Kota Bandung dalam keterampilan membaca 

memindai yaitu siswa belum memahami maksud atau proses membaca memindai 

itu sendiri, siswa mengalami kesulitan dalam memahami isi bacaan secara cepat 

dan kesulitan menyimpan informasi dari bacaan dalam jangka waktu lama. 

Berdasarkan masalah diatas, dari hasil observasi berupa pengamatan dan 

wawancara kepada guru kelas VA di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Kota 

Bandung, peneliti berkesimpulan bahwa proses pembelajaran masih menggunakan 

metode konvensional yaitu dengan metode ceramah dan penugasan. Sehingga 

pembelajaran bahasa Indonesia pada materi membaca memindai masih belum 

mampu melakukan membaca secara cepat. Hal ini berakibat terhadap keterampilan 

membaca khusunya keterampilan membaca memindai yang rendah. 

Dengan demikian, metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam membaca memindai yaitu dengan 

penerapan metode PQ4R (Preview Question Read Reflect Recite Review). 

Sebagaimana yang diungkapkan pula oleh Thomas dan Robinson (Arends dalam 

Trianto, 2007, hlm. 147) bahwa strategi yang peling dikenal untuk membantu siswa 

dalam memahami dan mengingat materi yang mereka baca dalam waktu lama yaitu 

dengan metode PQ4R. Untuk melaksanakan metode ini, maka hal utama yang 

dilakukan yaitu dengan menyiapkan sebuah wacana sederhana berupa wacana non 

ilmiah, wacana ilmiah, dan wacana berita untuk melihat hasil peningkatan.  

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengambil sebuah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “PENERAPAN 

METODE PREVIEW QUESTION READ REFLECT RECITE REVIEW (PQ4R) 

UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA MEMINDAI 

SISWA SEKOLAH DASAR ”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, maka rumusan secara umum 

masalah penelitian ini adalah mengetahui “Bagaimanakah penerapan metode PQ4R 
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(preview question read reflect recite review) untuk meningkatkan keterampilan 

membaca memindai siswa sekolah dasar?”. Kemudian, untuk memperoleh jawaban 

atas pertanyaan tersebut, maka secara khusus dibuat pertanyaan penelitian, yaitu 

sebagai berikut; 

1. Bagaimanakah pelaksanaan penerapan metode PQ4R (Preview Question 

Read Reflect Recite Review) untuk membaca memindai dalam menemukan 

informasi secara cepat di kelas V Sekolah Dasar? 

2. Bagaimanakah peningkatan kemampuan membaca memindai dengan 

menggunakan metode PQ4R (Preview Question Read Reflect Recite Review) 

di kelas V Sekolah Dasar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan secara umum dalam penelitian ini, yaitu untuk dapat 

mendeskripsikan penerapan metode PQ4R (preview question read reflect recite 

review) untuk meningkatkan keterampilan membaca memindai siswa sekolah 

dasar. Sedangkan tujuan secara khusus dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan penerapan metode PQ4R (Preview Question 

Read Reflect Recite Review) untuk membaca memindai sehingga 

mempermudah menemukan informasi dari sebuah wacana di kelas V Sekolah 

Dasar; 

2. Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar membaca memindai untuk 

mempermudah menemukan infomasi dari sebuah wacana dengan 

menggunakan metode PQ4R (Preview Question Read Reflect Recite Review) 

di kelas V Sekolah Dasar. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberikan manfaat atau 

kegunaan baik secara teoretis maupun secara praktis. Secara teoretis proposal ini 

diharapkan dapat memberikan teori langkah baru mengenai metode PQ4R (Preview 

Question Read Reflect Recite Review) untuk membaca memindai. Bila tujuan 

penelitian dapat tercapai, maka hasil penelitian akan memiliki manfaat terhadap 

proses pembelajaran selanjutnya. Secara praktis proposal ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya : 
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1. Bagi peneliti 

Penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat dijadikan sebagai wahana 

pengetahuan dan konsep keilmuan khususnya tentang metode pembelajaran 

PQ4R (Preview Question Read Reflect Recite Review) untuk meningkatkan 

kemampuan membaca memindai anak dan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan untuk  memperbaiki kualitas dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 

2. Bagi Siswa 

a. Memudahkan dalam kegiatan membaca memindai dalam menemukan 

informasi secara cepat. 

b. Meningkatkan keterampilan membaca. 

c. Membiasakan siswa untuk belajar lebih aktif dalam membaca 

memindai. 

d. Membiasakan siswa untuk belajar lebih cepat dalam memahami suatu 

informasi. 

e. Meningkatkan daya ingat siswa. 

f. Membiasakan siswa berfikir kritis dalam membuat pertanyaan prediksi. 

 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan masukan kebijakan dalam upaya 

meningkatkan proses belajar mengajar (PBM) dalam rangka perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

a. Meningkatkan kualitas pembelajaran lebih bermakna terutama pada 

pembelajaran bahasa Indonesia pada materi membaca memindai.. 

b. Memberikan masukan agar proses belajar mengajar lebih terstruktur 

dan lebih efektif serta efisien. 
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